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ABSTRAK

Dalam sistem kompresi gas CO2 di pabrik PUSRI IB Palembang 
menggunakan alat penukar kalor tipe shel and tube. Alat penukar kalor ini 
berfungsi untuk pendinginan gas CO2 dengan menggunakan fluida pendingin air 
dingin. Gas CO2 melintas di dalam tube sedangkan air dingin melintas di dalam 
shell.

Untuk mengetahui unjuk keija atau performansi dari sebuah alat penukar 
kalor dapat dilihat dari efektivitas alat penukar kalor tersebut. Untuk itu maka 
dilakukan perhitungan dengan cara membandingkan efektivitas yang didapat dari 
perhitungan pada kondisi operasi bulan oktober 2007 dari alat penukar kalor (data 
yang diperoleh dengan melihat alat ukur di lapangan) dengan efektivitas yang 
didapat perhitungan pada kondisi awal operasi alat penkar kalor. Lalu dicari 
besarnya nilai faktor pengotoran yang mempengaruhi perubahan efektivitas yang 
dihitung pada kondisi operasi bulan oktober 2007 dan pada kondisi awal operasi 
alat penukar kalor tersebut.

Dari perhitungan dan analisa data, alat penukar kalor mengalami 
penurunan efektivitas. Penurunan efektivitas terbesar terjadi pada HE Ill-a yaitu 
sebesar 12%, untuk HE III-b dan HE III-c teijadi penurunan efektivitas 
masing - masing sebesar 4% dan 9%. Dilihat dari besarnya nilai faktor 
pengotoran yang terjadi pada semua alat penukar kalor sudah perlu dilakukan 
perawatan karena nilai faktor pengotoran yang terjadi sudah diatas nilai faktor 
pengotoran izin. Penurunan laju perpindahan kalor terbesar terjadi pada HE III-a 
yaitu sebesar 653702,2 W, sedangkan untuk HE Ill-b dan HE III-c terjadi 
penurunan laju perpindahan kalor masing-masing sebesar 620746,08 W dan 
231722,78 W.
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BABI
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang
Penukar kalor atau yang lebih dikenal dengan heat exchanger merupakan 

suatu alat untuk memindahkan energi dalam bentuk panas (kalor) antara dua 

fluida yang berbeda temperaturnya. Pada alat penukar kalor ini perpindahan 

energi biasanya terjadi tanpa adanya kontak langsung antara kedua fluidanya. 
Fluida yang saling bertukar energi tersebut dapat merupakan dua fluida yang 

berbeda fasanya ataupun juga mempunyai fasa yang sama.
Di dalam industri masalah perpindahan kalor adalah hal yang sangat 

banyak tejadi, mekanisme perpindahan kalor ini dapat terjadi melalui 3 cara, 
yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Untuk melakukan proses pertukaran 

kalor ini digunakan suatu alat penukar kalor. Disini alat penukar kalor yang 

digunakan adalah jenis Shell and Tube dengan kata lain fluida yang satu 

mengalir didalam tube-tube atau tabung-tabung dan fluida yang satunya lagi 
melintas didalam selongsong atau shell.

Alat penukar kalor merupakan peralatan yang amat penting dalam dunia 

industri seperti halnya pada pembuatan pupuk di PT. PUSRI Palembang. Pada 

proses pengolahan ini alat penukar kalor yang paling sering digunakan adalah 

sebagai pendingin (cooler). Alat penukar kalor yang digunakan sebagai 
pendingin tersebut atau cooler adalah U-EA111, U-EA112, dan U-EA113. 
Pendingin ini dimaksudkan untuk mendinginkan gas C02 yang berada 

didalam tube atau tabung dengan menggunakan air dingin yang berada 

didalam shell atau selongsong. Perpindahan kalor yang terjadi pada pendingin 

(cooler) ini adalah gas C02 yang bertemperatur tinggi dan air dingin yang 

bertemperatur rendah. Untuk mengetahui apakah suatu alat penukar kalor 

mampu melaksanakan suatu tugas tertentu maka diperlukan analisa 

performansi (unjuk kerja) dari alat penukar kalor tersebut.

1-1
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1.2 Batasan Masalah
Dalam penulisan ini permasalahan dibatasi hanya menyangkut analisa 

teknik dari alat penukar kalor tipe shell and tube yang berupa perpindahan 

kalor secara konduksi dan konveksi dan perhitungan parameter-parameter 
menunjukkan performansi atau unjuk kerja alat tersebut pada pabrik 

Pusri IB PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG.
yang

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Mengetahui performansi atau unjuk kerja dari alat penukar kalor dengan 

mengetahui parameter-parameter yang berhubungan dengan unjuk kerja 

alat tersebut
2. Menghitung besarnya nilai faktor pengotor yang terjadi sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam melakukan perawatan atau pembersihan terhadap 

alat penukar kalor apabila nilainya telah melebihi batas yang diizinkan
3. Menghitung laju perpindahan kalor dari gas karbondioksida (CO2) ke 

cairan air dingin (H2O).

1.4 Metode Pembahasan

Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa performansi alat
penukar kalor U-EA111, U-EA112, U-EA113 ini adalah :
1. Metode observasi/survey, yaitu dengan melihat langsung ke lokasi, 

khususnya mengenai alat penukar kalor U-EA111, U-EA112, U-EA113 di 
pabrik Pusri IB PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG.

2. Metode pengumpulan data, yaitu dengan mengambil langsung ke lapangan 

yaitu di pabrik Pusri IB PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
3. Studi pustaka, yaitu dengan membahas dan mengkaji aspek-aspek yang 

ada di lapangan, kemudian mencari literatur-literatur 
pembahasan dan pengkajian tersebut.

yang menunjang
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4. Analisa data dan pembuatan kesimpulan, dilakukan setelah adanya kajian 

yang mendalam berdasarkan literatur yang menunjang dan masukan dari 

berbagai pihak yang berhubungan.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada Bab I, Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang, Batasan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat, dan Metode Pembahasan.
Pada Bab II, Tinjauan Pustaka berisi tentang Penjelasan singkat Alat 

Penukar kalor, Perpindahan Kalor dan Parameter-parameter Performansi.
Pada Bab III, Data Survey berisi tentang Sistem Kerja Alat dan Data

Survey.
Pada Bab IV, Perhitungan dan Analisa Data berisi mengenai perhitungan 

pada kondisi operasi bulan oktober 2007 dan pada kondisi awal operasi untuk 

mendapatkan besarnya efektivitas dari alat penukar kalor serta menghitung nilai 
faktor pengotoran yang terjadi pada alat penukar kalor tersebut.

Pada Bab V, Kesimpulan dan saran berisi mengenai kesimpulan yang 

diambil dari perhitungan dan pembahasan serta saran-saran yang bisa 

dilaksanakan terhadap heat exchanger U-EA111, U-EA112, U-EA113 di pabrik 

Pusri IB Palembang.
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